
III-1

BAB III

METODOLOGIPENELITIAN

3.1.Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan trend merupakan

salah satu metode penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, terstruktur

dengan jelas dan tepat. Pendekatan trend merupakan metode pendekatan yang berfungsi untuk

mendesripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel

yang telah terkumpul tanpa melakukan rekayasa. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk

mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian.

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Riau dikarenakan Riau saat ini sedang megalami

pertumbuhan yang sangat pesat dari beberapa sektor di bandingkan povinsi lainnya, yang

mengakibatkan tingkat kebutuhan enegi listriknya juga sangangt banya dan terus meningkat

setiap tahunnya.

3.3. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan proses studi literatur antara lain mengindentifikasi

masalah, menentukan masalah, dan meninjau penelitian-penelitian terdahulu yang terkait

dengan penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya melakukan pengamatan terhadap objek

penelitian yaitu kebutuhan energi listrik di Riau dengan melakukan pengumpulan data.

Kemudian melakukan simulasi dengan skenario Business as Usual (BAU). Skenario BaU

(Business as Usual) mengasumsikan bahwa tidak ada intervensi kebijakan apapun. Estimasi

kebutuhan energi listrik di Riau dilakukan menggukan software LEAP. Setelah dilakukan

simulasi kebutuhan energi listrik, maka akan dilakukan rekomendasi pengamatan. Adapun

diagram alir pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian

Studi Literatur

Melakukan Simulasi
1. Menentukan Parameter Dasar
2. Mengeset Unit
3. Mengeset Jenis Energi
4. BaU Scenario

Menginput Asumsi Dasar dan
Modul Permintaan

Hasil Simulasi Kebutuhan Energi Listrik
Dibandingkan Dengan Data Prakiraan Instansi Terkait

Apakah hasil simulasi menggunakan LEAP
sudah mendekati perhitungan manual?

Selesai

Rekomendasi Penyediaan Energi Listrik Dari
Energi Potensial Berdasarkan Draft RUED

dan RUPTL

Mulai

Pengumpulan Data
1. Jumlah Penduduk dan Pertumbuhan di Riau Periode 2013-2017.
2. Jumlah Pendapatan Domestik Regional Bruto di Riau periode 2013-2017.
3. Jumlah Pelanggan Energi Listrik Persektor periode 2013-2017
4. Jumlah Konsumsi Energi Listrik Persektor periode 2013-2017.
5. Jumlah Kapsitas Terpasang Pembangkit Energi Listrik di Riau  periode 2013-2017.
6. Jumlah Penjualan Energi Listrik Persektor di Riau periode 2013-2017.
7. Data kebijakan yang berhubungan dengan pakiraan energi listrik RUED, RUEN,

RUPTL, RUKN, dan lainnya.

Analisa Hasil Kebutuhan Energi Listrik Setiap Sektor
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Proses prakiraan dimulai dengan tahap studi literatur yang berkaitan dengan penelitian

kemudian dilanjutkan ke prosedur prakiraan. Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data yang

dibutuhkan ke instansi-instansi terkait. Setelah semua data terkumpul selanjutnya melakukan

perhitungan-perhitungan sederhana dan mengelola data tersebut dengan melakukan simulasi

melalui software LEAP. Jika semua tahap tersebut berjalan dengan lancar/sesuai dengan yang

diinginkan maka selanjutnya dapat dilakukan analisa dan disusun dalam pembuatan laporan

prakiraan.

3.4. Studi Literatur

Mengumpulkan beberapa penelitian yang dibutuhkan untuk dijadikan referensi pada

penelitian, seperti jurnal dan buku. Pada setiap penelitian yang berhubungan akan dianalisa

teori yang dipakai, serta metode yang digunakan. Pada buku akan didapat teori yang

mendukung dalam penelitian ini.

3.5. Prosedur Prakiraan

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan

prakiraan. Prosedur prakiraan tersebut antara lain:

1. Identifikasi masalah

Permasalahan yang akan di angkat pada penelitian ini adalah tingginya tingkat kebutuhan

energi listrik namun pasokan energi yang dapat di sediakan PLN belum dapat memenuhi

kebutuhan energi di Riau yang mengekibatkan defisit energi dan semakin banyak nya

industri-industri yang beada di Riau sangat mempengaruhi tingkat kebutuhan energi di

Riau. Karean Riau merupakan salah satu daerah yang laju perkembangannya sangat pesat

untuk wilayah di pulau di sumatra .

2. Membuat Tujuan

Target yang akan dicapai dalam penelitian berdasarkan identifikasi masalah yang ada.

Tujuan yang ingin dicapai adalah menghasilkan prakiraan kebutuhan energi listrik  di riau

tahun 2018-2022 serta menganalisa konsumsi energi listrik setiap sektor dari tahun 2018-

2022.

3. Penetapan Judul

Judul adalah dasar berpikir pada sebuah penelitian yang akan mengambarkan secara garis

besar penelitian. Dalam permasalahan dan tujuan yang ada maka penulis menetapkan judul
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“Analisa Prakiraan Kebutuhan Energi Listrik di Propinsi Riau Tahun 2018-2022

Menggunakan Perangkat Lunak LEAP”.

3.6. Pengumpulan Data

Agar pada penelitian ini dapat melakukan analisa dengan baik, maka sangat diperlukan

data-data yang menunjang tentang prakiraan kebutuhan energi listrik untuk PLN wilayah

Riau, Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dari instansi-

instansi terkait, yaitu: PLN Riau, Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Riau, dan

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau data-data tersebut yang akan di jadikan variabel pada

perangkat lunak LEAP. Dan data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

a. Data Jumlah Penduduk Riau Tahun 2013-2017

Data jumlah penduduk didalam penelitian ini merupakan sebagai faktor penyebab

atau faktor utama. Sebab pertambahan penduduk sangat berpengaruh terhadap konsumsi

energi listrik di Riau, karena dengan meningkatnya jumlah penduduk maka secara

otomatis pemakaian energi listrik akan ikut meningkat. Data jumlah penduduk dalam

penelitian ini adalah data jumlah penduduk 5 tahun sebelumnya yang didapatkan

langsung dari Badan PusatStatistik (BPS) Riau yang berada di KotaPekanbaru.

b. Data Pendapatan Domestik Regional Bruto Riau (PDRB) 2013-2017

Data jumlah PDRB Provinsi Riau didapatkan langsung dari BPS Provinsi Riau di

Kota Pekanbaru. Data ini digunakan sebagai input dari modul asumsi.Data pertumbuhan

PDRB didapatkan langsung melalui perhitungan manual. Data ini juga digunakan sebagi

input dari modul asumsi.

c. Data Jumlah Pelanggan Enargi Listrik Riau Persektor Tahun 2013-2017

Data jumlah pelanggan pelanggan  merupakan salah satu faktor penyebab

pertumbuhan pemakaian energi listrik  di Riau, karena di beberapa sektor tingkat

pemakaian energi listrik sangat besar  dan sangat mempengaruhi tingkat kebutuhan energi

listrik. Dan sektor-sektornya pelanggan yang akan di bahas  adalah sektor rumah tangga,

sektor industri, sektor komersial, sektor sosial, sektor pemerintahan dan sektor penerangan

jalan umum.
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d. Data Produksi Energi Listrik Riau Tahun 2013-2017

Pada penelitian ini produksi energi merupakan data yang dibutukan sebagai dasar

pengukuran. Karena produksi energi merupakan data tentang seberapa besar pasokan

energi di Riau yang dapat di distribusikan ke pelanggan. Dan data ini di dapat dari PLN

wilayah Riau yang beada di kota pekanbaru.

e. Data KonsumsiEnergi Listrik Riau Tahun 2013-2017

Pada penelitian ini data konsumsi energi listrik sebagai salah satu variabel yang

penting. Karena konsumsi energi listrik sanagat berpengaruh terhadap tingkat pertumbahan

penduduk. Data  konsumsi energi  listrik ini di dapat dari  kantor kementrian Energi dan

Sumber Daya mineral (ESDM) dan PLN wilayah Riau yang berada di Kota Pekanbaru.

Data yang digunakan merupakan data pemakaian energi listrik 5 tahun sebelumnya. Yang

mana dalam perhitungan konsumsi energi listrik setiap tahunnya data-data tersebut akan di

bagi beberapa sektor seperti :

1. Sektor Rumah Tangga

2. Sektor Industri

3. Sektor Usaha

4. Sektor Sosial

5. Sektor Pemerintahan

6. Sektor Penerangan Umum

f. Data Tingkat Pertumbuhan Jaringan Pendistribusian Energi Listrik Riau Tahun 2013-

2017

Data tingkat pertumbuhan jaringan pendistribusian energi listrik juga merupakan

data yang dibutuhkan, karena dengan meningkatnya jaringan pendistibusian enrgi listrik

maka akan mempengaruhi tingkat kebutuhan energi listrik. Maka dari itulah jaringan

distribusi listrik juga menjadi salah satu faktor penyebab tingkat pertumbuhan energi

listrik.

g. Data kebijakan pemeritah tentang tingkat petumbuhan energi di Riau

Data kebijakan ini adalah data yang merupakan kebijakan yang behubungan dengan

tingkat petumbuhan energi listrik. Data ini akan di gunakan sebagai data tambahan dalam

melakukan prakiraan kebutuhan energi listrik di Riau.
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3.7. Pengolahan Data

Dalam melalukan prakiraan ada beberapa data yang tidak didapatkan langsung dari

instansi-instansi terkait, untuk itu dilakukannya perhitungan sederhana. Pengolahan data

sebelum melakukan simulasi menggunakan LEAP adalah melakukan perhitungan

pertumbuhan penduduk, pertumbuhan PDRB,Jumlah Pelanggan dan Kapasitas Daya

Terpasang. Untuk menghitung pertumbuhan dapat menggunakan persamaan (2.7).

Setelah diperoleh pertumbuhan penduduk, pertumbuhan PDRB, dan intensitas energi

masing-masing tahun, kemudian dihitung rata-rata pertumbuhannya.Rata-rata pertumbuhan

(growt-rate) inilah yang digunakan dalam simulasi.Rata-rata pertumbuhan dihitung

menggunakan persamaan (2.8).

Dalam proses pengelolahan data pada penelitian ini ada beberapa variabel yang di

gunakan untuk mendapatkan hasil, seperti:

a. Melakukan perhitungan pertambahan jumlah penduduk  diprovinsi Riau berdasarkan

data penggunaan energi listrik tahun 2013-2017 dengan menggunakan softwere LEAP.

Dari perhitungan ini akan menghasilkan data pemakaian energi listrik pertahunnya dari

semua sektor.

b. Menentukan variable yang akan di gunakan pada perangkat lunak LEAP, sehingga dapat

dilakukan perhitungan, Melakukan pengelompkan data-data berdasarkan sektor masing-

masing. Data tersebut berupa data konsumsi energi listrik pertahun mulai dari tahun 2013-

2017.

c. Jumlah PDRB data jumlah pendapatan domestik regional bruto kota Pekanbaru

didapatkan langsung dari BPS Provinsi Riau di Kota Pekanbaru. Data ini digunakan

sebagai input dari modul asumsi. Serta Jumlah Pertumbuhan PDRB Data pertumbuhan

PDRB didapatkan langsung melalui perhitungan manual. Data ini juga digunakan sebagi

input dari modul asumsi

d. Setelah itu, hasil dari perhitungan pertambahan jumlah penduduk dan pemakaian energi

listrik akan digunakan sebagai simulasi dasar untuk menghitung prakiraan kebutuhan

energi listrik di Riau tahun 2018-2022.
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3.8. Melakukan Simulasi

3.8.1. Diagram Alur Simulasi

Gambar 3.2 Diagram Alur Simulasi

Mulai

Menentukan tahun awal dan
akhir simulasi

Input Data Ke LEAP
1. Data Jumlah Penduduk
2. Data Jumlah PDRB
3. Data Kapasitas Pembangkit Terpasang
4. Data Pelanggan Energi Listrik
5. Data Konsusmsi Energi Listrik
6. Data Penjualan Energi Listrik
7. Data Intensitas Energi Listrik
8. Data Intensitas Penjualan Energi Listrik
9. Data Pertumbuhan (Penduduk, PDRB, Kapasitas Terpasang,

Pelanggan Energi Listrik, konsumsi enegi Listrik, Penjualan
Energi Listrik, Intensitas Energi Listrik dan Intensitas
Penjualan Energi Listrik)

Hasil Simulasi Setelah Pertumbuhan
Jumlah Penduduk

Jumlah PDRB
Jumlah Kapasitas Terpasang Pembangkit

Jumlah Pelanggan Energi Listrik
Jumlah Konsumsi Energi Listrik
Jumlah Penjualan Energi Listrik
Jumlah Intensitas Energi Listrik

Jumlah Intensitas Penjualan Energi Listrik

Kebutuhan Enagi = Jumlah Pelanggan x Intensitas Energi

Output
Suplay dan Demand

Kebutuhan Enargi Listrik Riau

Membuat diagram pohon

Selesai
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3.8.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3.3

Tabel 3.1 Spesifikasi Alat Penelitian

No Nama Alat Spesifikasi Fungsi

1 Laptop AMD E2-1800 APU With

Raden (tm) CPU

kecepatan prosesor 1.70

GHz RAM 2 GB, Operasi

system Windows 7

Perangkat keras (hardware)

digunakan untuk pengolahan data

dan simulasi

2 LEAP (Long-

range Energy

Alternative

Planning )

LEAP seri 2017.1.12.0

Dictionary Version : 395

Borland Database

Lisensi Ryadhieelmenda

Sebagai perangkat lunak untuk

simulasi dan proyeksi estimasi

emisi gas rumah kaca sektor

transportasi darat di Kota

Pekanbaru

3 Microsoft Word Microsoft Office Word

2010

Sebagai perangkat lunak dalam

penyusunan laporan

4 Alat Tulis Kertas dan Pulpen Melakukan perhitungan yang

dilakukan secara manual

3.8.3. Menentukan Parameter Dasar

Sebelum melakukan simulasi, tahapan yang harus dilakukan jika menjalan kan software

LEAP adalah menentukan parameter dasar rancanangan seperti satuan standar energi, standar

satuan mata uang (termasuk tahun dasar), dan parameter moneter dasar. Dalam melakukan

perencanaan penting menentukan tahun dasar (base year)dan than akhir (end year).Pada

penelitian ini tahun yang ditentkan yaitu tahun awal hitung diset pada tahun 2017, tahun

pertama ekspresi digunakan atau awal scenario yaitu ditahun 2018, dan tahun terakhir yang

dihitung yaitu tahun 2022.
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Gambar 3.3 Mengeset Tahun Dasar

Menentukan tahun simulasi meliputi: tahun dasar/awal simulasi, tahun akhir simulasi,

dan time series yang ingin  ditampilkan. Menentukan unit dasar meliputi: unit energi dan unit

panjang. Menentukan mata uang meliputi: jenis mata uang yang digunakan. Jenis unit dasar

dan mata uang ini dapat dipilih dari daftar yang tersedia atau dapat juga ditambahkan jenis

baru melalui tampilan “Unit”. Pada penelitian ini satuan energi yang digunakan yaitu tonnes

of oil equivalent sedangkan unit jarak yang digunakan yaitu kilometer.

3.8.4. Mengeset Unit

Mengeset unit dapat dilakukan ditahapan yang sebelumnya secara langsung, namun

jika unit yang diinginkan tidak terdapat dalam pilihan yang diberikan maka dapat dilakukan

tahapan ini. Unit yang dapat diset yaitu: mata uang, jenis energi, satuan berat, satuan volume,

satuan panjang, satuan daya, eksternalitas (lingkungan), satuan transportasi, dan satuan lain-

lain.
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Gambar 3.4 Menentukan Unit Dasar dan Mata Uang

3.8.5. Mengeset Mengeset sektor

Mengeset sektor diperlukan apabila sektor yang dikendaki tidak ada dalam LEAP.

Untuk mengeset sektorenergi listrik dapat langsung meng-klik icon matahari. Disini kita

dapat mengeset jenis bahan bakar apa saja yang ingin kita tambahkan didalam daftar LEAP

3.8.6. BaU Scenario

Business as Usual (BAU) scenario adalah Skenario BaU.Skenario BaU (Business as

Usual) mengasumsikan bahwa tidak ada intervensi kebijakan apapun. Penggunaan bahan

bakar fosil saat ini akan terus berlanjut sepanjang masih tersedia cadangannya.Untuk membuat

scenario dapat meng-klik icon S Skenario. Jenis scenario yang digunakan pada penelitian ini

adalah BaU karena penelitian ini tanpa tindakan kebijakan baru.
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3.8.7. Mengeset Jenis energi

Mengeset jenis energi diperlukan apabila jenis energi yang dikendaki tidak ada dalam

LEAP. Untuk mengeset jenis energi dapat langsung meng-klik icon matahari. Disini kita

dapat mengeset jenis energi apa saja yang ingin kita tambahkan didalam daftar LEAP.

Gambar 3.5 Mengeset Jenis Energi

3.8.8. Reference Scenario

Reference scenario adalah 11cenario dasar yang menggambarkan kondisi masa depan

yang dianggap akan berjalan seperti kecenderungan yang sudah dan sedang terjadi. Skenario

dasar biasa disebut juga Base Scenario atau Business as Usual (BAU). Untuk membuat

scenario dapat meng-klik icon S Skenario. Jenis scenario yang digunakan pada penelitian ini

adalah Reference karena penelitian ini tanpa tindakan kebijakan baru. Berikut contoh

refenrence scenario.
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Gambar 3.6 Reference Secenario

3.9. Pengolahan Data Hasil Simulasi

3.9.1. Melihat Hasil Simulasi Kebutuhan Energi Listik di Provinsi Riau Tahun 2017-222

Setelah membuat skenario, maka akan telihat hasil dari simulasi prakiraan kebutuhan

energi listrik di Provinsi Riau dari tahun 2018-2022 dengan cara mengklik Results pada

menu View.

3.9.2. Perhitungan Manual Prakiraan Kebutuhan Enegi Energi Listik di Provinsi Riau Tahun

2017-222

Setelah hasil simulasi prakiraan kebutuhan energi listrik didapatkan maka hasil dari

simulasi tersebut akan dibandingkan dengan hasil perhitungan manual yang hasilnyya

didapatkan dari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus dari persamaan

2.17. jika hasil simulasi hasil sama atau mendekati hasil perhitungan manual maka data
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tesebut dapat digunakan sebagai perbandingan dengan data prakiraan atau proteksi

kebutuhan energi listrik yang telah di keluarkan oleh instansi terkait.

3.10. Hasil Simulasi Prakiraan Kebutuhan Energi Listrik Dibandingkan Dengan Data
Pakirraan Instansi Terkait

Dalam bagian ini menampilkan hasil simulasi dari prakiraan kebutuhan energi listrik di

Provinsi Riau dari tahun 2018-2022 menggunakan peangkat lunak LEAP, hasil dari simulasi

ini akan dibandingkan dengan prakiraan atau proyeksi kebutuhan energi listrik yang

dikeluarkan oleh instansi tekait seperti yang dikelurakan ESDM dalam Draft Rencana Umum

Ketenagalistrikan Nasional (RUKN) 2015-20034 Dan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga

Listrik (RUPTL) 2016-2025.

3.11. Analisis Hasil Kebutuhan Energi Listrik Setiap Sektornya

Analisa hasil dari kebutuhan energi listrik setiap sektornya akan dilakukan dengan cara

melihat faktor-faktor yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan energi listrik di provinsi

Riau, salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah pertumbuhan ekomomi di daerah Riau

ini. Salah satu yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah Riau adalah

meningkatnya pembangunan infrastruktur didaerah Riau saat ini yang sangat tinggi. Dengan

meningkatnya insfrastruk tu didaeah Riau maka akan mempengauhi tehadap tingkat

kebutuhan energi listik didaerah ini. Hal ini dapat yang tertuang dalam Rencana

Pembangungan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Riau tahun 2014-2019.

.
3.12. Rekomendasi Penyediaan Energi Listrik Dari Energi Potensial Berdasarkan Draft

RUED Riau dan RUPTL 2016-2025
Dalam bagian akhir ini akan diberikan rekomendasi terkait usaha atau langkah dalam

penyediaan energi listrik di Provinsi Riau dengan menggunakan acuan dari draft RUED

Provinsi Riau dan Dan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2016-2025,

yang dikeluarkan oleh Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). Hasil dari

tugas akhir ini dapat menjadi bahan masukan bagi instansi terkait terhadap permasalahan

kebutuhan energi listrikdi Provinsi Riau.
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3.13. Jadwal Penelitian

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik maka diperlukan penjadwalan penelitian

yang disusun dengan pertimbangan yang baik.Berikut jadwal penelitian.

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

No Kegiatan
November Desember Januari Febuari Maret April Mei

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 4

1.
Identifikasi
Masalah

2.
Penyusunan
Proposal

3.
Pengumpulan
Data

4.
Masukan
Team
Review

5.
Perbaikan
Setelah
Review

4.
Seminar
Proposal

5. Analisis Data

6.
Penyusunan
Laporan

7.
Sidang Tugas
Akhir


